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Abstract: Nile tilapia (Oreochromis niloticus) is a widely cultivated
freshwater fish due to its adaptability to various environments and ease of
breeding. Feed availability is a crucial factor in the success of tilapia
cultivation. Quality feed plays a vital role in fish development and using
effective feed management strategies can help reduce costs and improve
growth outcomes. Previous studies have suggested that coffee grounds can
enhance fish immunity and growth due to their antioxidant properties. This
research aimed to investigate the impact of adding coffee grounds to
commercial feed on the growth and survival of Nile tilapia. The study was
conducted over 45 days using a completely randomized design with five
treatments and three replications. Treatments included a control group (P1)
and feed supplemented with 0.5g (P2), 1g (P3), 3g (P4), and 5g (P5) of coffee
grounds per 100g of feed. The results indicated that the addition of coffee
grounds significantly affected weight growth, with the highest growth
observed in P5. However, no significant differences were found in length
growth or specific growth rate (SGR) among treatments. Feed consumption
was highest in P2, but feed conversion ratio (FCR) and feed utilization
efficiency were most favorable in P5. Water quality parameters remained
within optimal ranges throughout the study.
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Pendahuluan

Ikan air tawar yang dikenal sebagai nila
(Oreochromis niloticus) dibudidayakan secara
luas karena mudah beradaptasi dengan kondisi
yang tidak menguntungkan dan mudah
bertelur, menyebabkan distribusi alaminya
yang luas di wilayah tropis dan beriklim
sedang. Nila termasuk dalam kategori spesies
ikan yang dapat tumbuh subur di lingkungan
dengan kadar oksigen rendah; dalam keadaan
seperti itu, ikan dapat dengan mudah menyerap
oksigen dari udara sekitar (Kordi, 2010; Abdel-
Tawwab dan Hamed, 2020). Ketersediaan
pakan merupakan salah satu unsur yang
berkontribusi terhadap keberhasilan budidaya
nila.

Salah satu hal yang mempengaruhi
perkembangan ikan budidaya adalah pola
makannya. Faktor krusial yang menentukan

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

keberhasilan budidaya ikan adalah pakan yang
berkualitas. Penggunaan pakan secara efisien,
yaitu pemilihan jenis, jumlah, dan frekuensi
pemberian pakan yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan pola makan komoditas ikan
budidaya, merupakan cara terbaik untuk
menekan biaya pakan (Fradina & Latuconsina,
2022). Karena manajemen pemberian pakan
sangat penting untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nila budidaya, maka
hal tersebut harus diperhatikan secara saksama
saat membudidayakan ikan nila.

Telah ada wupaya pada penelitian
sebelumnya untuk menunjang pertumbuhan
ikan nila yaitu dengan memanfaatkan sisa
limbah ampas kopi dan mencampurkannya
dengan pakan formulasi. Menurut Campos-
Vega et al., (2015) bahwa ampas kopi dapat
meningkatkan sistem kekebalan imun pada
ikan dan memacu pertumbuhan ikan tersebut
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karena  mengandung zat  antioksidan.
Pemanfaatan ampas kopi dalam budidaya
perikanan belum banyak ditemukan. Penelitian
Van Doan et al., (2022) menggunakan ikan nila
dan Olive flounder (Paralichthys olivaceaus),
berhasil melakukan uji coba dengan ampas
kopi yang memiliki manfaat yang baik bagi
pertumbuhan serta kesehatan pada ikan nila.
Penelitian tersebut menggunakan metode
bioflok pada tangki yang berukuran besar
dengan dosis 0- 80g/kg.

Namun, pada penelitian tersebut, mereka
menggunakan pakan formulasi yang bahan-
bahannya sulit ditemukan di masyarakat. Pada
umumnya pakan yang digunakan oleh
pembudidaya ikan nilai yaitu pakan komersil.
Salah satu diantaranya Hi Pro Vite F-999 yang
memiliki protein 32%. Telah ada pemanfaatan
ekstrak ampas kopi dalam pakan buatan dengan
dosis 0,2, 4, 6, dan 8% (Ramdani et al., 2024).
Dari hasil penelitian tersebut didapatkan dosis
terbaik yaitu 6%. Pada penelitian kali ini, kami
ingin mencoba melakukan penelitian serupa
dengan dosis di bawah dosis optimal dalam
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
pertumbuhan ikan nila yang diberi ekstrak
ampas kopi arabika dengan dosis 0,5, 1, 3, dan
5%.

Bahan dan Metode

Woaktu dan tempat penelitian

Penelitian berlangsung selama 45 hari dari
tanggal 10 Januari - 1 Mei 2024 di Balai Benih
Ikan (BBI) Dinas Perikanan Kota Mataram.
Pembuatan pakan uji dilakukan di Laboratorium
Nutrisi dan pakan ikan Prodi Budidaya Perairan

dan Ilmu Kelautan, Fakultas Pertanian,
Universitas Mataram.
Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode

eksperimen, dengan rancangan percobaan yaitu
Rancangan Acak Lengkap (RAL) sehingga
diperoleh 15 unit percobaan.

P1 :Pemberian pakan tanpa ampas kopi
(kontrol)

P2 : Pemberian pakan dengan dosis 0,5/100 g

P3 : Pemberian pakan dengan dosis 1g/100 g

P4 : Pemberian pakan dengan dosis 3 g/100 g

P5 : Pemberian pakan dengan dosis 5 g/100 g
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Alat dan bahan

Alat dalam penelitian ini berupa 5
akuarium yang diberi masing-masing 2 sekat
dalam 1 akuarium dengan ukuran panjang
100cm. dan lebar 50cm, aerator, timbangan,
oven, serokan, selang sipon, DO meter,Ph, meter,
Termometer. Bahan yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari ikan nila, air tawar, pakan
(Pellet) dan ampas kopi.

Langkah penelitian
Persiapan penelitian

Sebelum digunakan akuarium dibersihkan
menggunakan sabun antiseptik. Setelah itu
dibilas menggunakan air tawar, dan mendiamkan
selama 24 jam agar kering dan aroma sabun
hilang. Selanjutnya, menempatkan akuarium
sesuai posisi yang sudah ditetapkan, kemudian
diisi dengan air tawar dengan ketinggian 30
cm/akuarium yang sudah diberi tanda serta
dilengkapi dengan aerasi sebanyak satu buah
untuk masing-masing akuarium sebagai suplai
oksigen ke dalam air. Kemudian, akuarium diberi
label sesuai dengan perlakuan.

Persiapan pembuatan bahan pakan dimulai
dari pakan komersil, ampas kopi dan air panas
dengan suhu 50°C. Masing-masing perlakuan
dosis ampas kopi dicampur dengan 30 ml air
panas pada suhu 50°C lalu ampas kopi diaduk
sampai merata, kemudian di tunggu sekitar 30
menit sampai larutan ampas kopi nya turun dan
didinginkan terlebih dahulu pada suhu ruang
26,4° C. Setelah ampas kopi tersebut larut dan
dingin, kemudian  diambil ekstraknya
menggunakan pipet tetes secara perlahan agar
ampasnya tidak ikut tercampur kembali.
Selanjutnya ampas kopi tersebut dimasukan ke
dalam botol sprey dan diguncang. Larutan
tersebut disemprotkan dalam 100 g pakan secara
merata dan dikeringkan dalam oven yang
loyangnya sudah dilapisi alumunium foil pada
suhu 50° C selama 24 jam. Setelah pakan tersebut
kering, kemudian diletakkan pada toples kecil
yang sudah diberi label sesuai dosis perlakuan.
Masing-masing toples tersebut, ditambahkan
silica gel agar pakan tidak mudah berjamur dan
tahan lama.

Pelaksanaan penelitian

Benih ikan nila berasal dari Dinas
Perikanan Kota Mataram dengan jumlah benih
ikan sebanyak 300 ekor dan kisaran bobot rata-
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rata + 7,5 - 10,45 g/ekor. Kriteria benih ikan nila
yang digunakan yaitu mempunyai kondisi tubuh
sehat atau tidak ada luka, pergerakannya gesit,
tidak cacat fisik atau kondisi bagian tubuh
lengkap dan bentuk badan proposional.

Bobot awal ikan nila ditimbang untuk
mengetahui berat sebelum diberikan perlakukan
menggunakan timbangan analitik pada ketelitian
0,01 gram. Memasukkan kembali ke dalam
media pemeliharaan  setelah  ditimbang.
Kemudian, menghitung total biomassa dan bobot
rata-rata ikan nila dalam setiap perlakuan.
Metode at satiation digunakan untuk pemberian
pakan dengan cara diberikan sedikit demi sedikit
sampai ikan tidak lagi merespon pakan yang
diberikan. Frekuensi pemberian pakan sebanyak
2 kali sehari pada pagi jam 09.00 WITA, dan sore
hari pukul 16.00 WITA. Pengukuran laju
pertumbuhan ikan nila dilakukan setiap 14 hari
sekali selama pemeliharaan. Pengukuran ini
dilakukan pada pagi hari. Monitoring kualitas air
dilakukan 2 hari sekali dengan melakukan
penyiponan. Pergantian air media pemeliharaan
sebanyak 30 % yang dilakukan selama 3 hari
sekali. lkan dipuasakan sehari sebelum
ditimbang bobot akhir agar saat penimbangan
total pakan ikan yang dikonsumsi sehari
sebelumnya tidak berpengaruh pada berat ikan.
Penimbangan dilakukan pada hari ke-45 untuk
mengetahui  bobot  akhir ikan  selama
pemeliharaan.

Hasil Penelitian

Tingkat Konsumsi Pakan (TKP)

Hasil tingkat konsumsi pakan selama 43
hari yang ditambahkan ekstrak ampas kopi
dengan dosis yang berbeda di dapatkan rata-rata
TKP yang diperoleh berkisar 757,58-1061,66
gram. Pada perlakuan P2 dengan dosis 0,5g/100g
pakan memberikan hasil lebih baik dibandingkan
perlakuan lainnya dapat dilihat pada Gambar 1.
Hasil uji Anova menunjukan penambahan
ekstrak ampas kopi memberikan pengaruh nyata
(P<0,05). Perlakuan P2 dengan dosis (0,5) di
dapatkan hasil terbaik, P2 tidak berbeda nyata
dengan P3 dan P2 berbeda nyata dengan P1, P3,
P4 dan P5. P2 jika dibandingkan P1 (Kontrol)
maka P2 menunjukan TKP yang lebih tinggi.
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Gambar 1. Tingkat konsumsi pakan ikan nila
Keterangan Notasi,(a,b,c) huruf serupa berarti
berbeda nyata pada taraf hasil uji Duncan 5%.

Pertumbuhan Mutlak Bobot

Hasil rata-rata pertambahan berat mutlak
ikan nila (O. niloticus) berkisar antara 11,80 g -
14,13 g seperti terlihat pada Gambar 2. Hasil
perkembangan berat mutlak ikan nila ditentukan
dengan melakukan penimbangan pada hari ke-0.
Hasil uji anova pada taraf 0,05 menunjukkan
bahwa kombinasi pakan pelet dan penambahan
ekstrak ampas kopi mempunyai pengaruh yang
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot
mutlak ikan nila. Hasil uji Duncan menunjukkan
P1 dan P2, P3, dan P4 tidak berbeda nyata satu
sama lain. Namun, efek terapi P5 nyata. P5
diperlakukan dengan cara yang mirip dengan P4,
P3, dan P2. Hasil perlakuan P5 pemberian pakan
pellet yang ditambahkan ektsrak ampas kopi
cenderung memberikan pertumbuhan bobot
mutlak yang lebih tinggi dibandingkan tanpa
ekstrak ampas kopi.
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Gambar 2. Rata-rata nilai berat bobot ikan nila
Keterangan: (a,b) Notasi huruf sama berarti tidak ada
perbedaan nyata huruf uji Duncan pada taraf 5%.


http://doi.org/10.29303/jbt.v24i4.7831

Nisa et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (4): 703 - 711
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i4.7831

Specific Growth Rate (SGR)

Data Gambar 3, menunjukkan berat rata-
rata ikan pada hari ke-0 penelitian dan hari ke-45
penelitian, masing-masing, bervariasi dari 5,52%
hingga 6,23% berdasarkan laju pertumbuhan
persentase pertambahan berat badan per hari.
Hasil uji Anova menunjukkan laju pertumbuhan
harian ikan nila secara signifikan (P <0,05)
dipengaruhi oleh penambahan ekstrak ampas
kopi ke dalam pakan pelet. Perlakuan P5
menghasilkan metrik laju pertumbuhan harian
ikan nila terbaik. Uji Duncan menunjukkan
perlakuan P1 dan P5 berbeda secara signifikan,
tetapi perlakuan P2, P3, dan P4 tidak berbeda.

10

S

o 6.06ab 5.84ab  6.23b
g 5.52a & 57lab

X g

=

(O]

o 2

» (Pl.  (P2.05) (P3.1) (P4.3) (P5.5)

Kontrol)
Perlakuan (dosis ampas kopi)

Gambar 3. Laju pertumbuhan spesifik ikan nila
Keterangan Notasi: (a,b) huruf serupa berarti ada
perbedan nyata pada taraf uji Duncan 5%.

Panjang Mutlak Ikan Nila

Hasil rerata pertumbuhan mutlak panjang
tubuh ikan nila berkisar antara 3,23-4,36 cm
seperti pada Gambar 4. Hasil panjang mutlak
tubuh ikan nila diperoleh dengan melakukan
pengukuran panjang tubuh ikan pada hari ke-0.
Hasil uji Anova menunjukkan tidak terdapat
perbedaan nyata pertumbuhan panjang mutlak
ikan nila antara kelompok perlakuan dan kontrol
ketika ekstrak ampas kopi ditambahkan ke dalam
pakan dengan dosis yang bervariasi.
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Gambar 4. Pertumbuhan panjang mutlak ikan nila

Keterangan: Notasi (a) huruf serupa berarti tidak ada
perbedaan nyata pada taraf uji Duncan 5%.
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Feed Conversion Ratio (FCR)

Setelah 45 hari pemberian pakan, rata-rata
ikan berada di antara 1,00 dan 1,42. Gambar 5
menunjukkan hasil yang sangat bervariasi dari
pemberian pakan nila termasuk ekstrak ampas
kopi tambahan pada berbagai konsentrasi pada
rasio konversi pakan. Uji anova taraf 0,05
menunjukkan bahwa pakan nila pada berbagai
dosis memiliki efek yang signifikan (P <0,05)
pada rasio konversi pakan (FCR) ikan nila.
Temuan uji Duncan perlakuan P5 menunjukkan
perbedaan signifikan secara statistik antara P2
dan P3. Namun, perlakuan P1 dan P4 tidak
berbeda secara signifikan satu sama lain.

2
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Perlakuan (dosis ampas kopi)
Gambar 5. Rata-rata nilai feed conversion ratio
Keterangan Notasi,(a,b) ) huruf serupa berarti
berbeda nyata pada taraf hasil uji Duncan 5%.

Efisiensi Pemanfaatan Pakan

Hasil efisiensi pemanfaatan pakan selama
45 hari pemeliharaan didapatkan hasil rata-rata
efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila diperoleh
berkisar 71,00%-99,91%, seperti yang dilihat
pada Gambar 6. Hasil uji Anova menunjukan
pemberian ekstrak ampas kopi dan pakan pelet
berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap efisiensi
pemanfaatan pakan ikan nila. Hasil uji duncan
parameter efisiensi pemanfaatan pakan tertinggi
pada perlakuan P5 berbeda nyata dengan
perlakuan P1, dan P2. Sedangkan, perlakuan P3,
P4, P5 tidak berbeda nyata.
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Gambar 6. Efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila.
Keterangan Notasi,(a,b,c) ) huruf serupa berarti ada
perbedaan nyata pada taraf hasil uji Duncan 5%.
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Hasil uji Anova menunjukan bahwa
pemberian ekstrak ampas kopi dan pakan pelet
memberikan pengaruh nyata (P < 0,05) terhadap
efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila. Parameter
efisiensi pemanfaatan pakan tertinggi pada
perlakuan P5 berdasarkan uji lanjut Duncan yaitu
perlakuan P5 berbeda nyata dengan perlakuan
P1, dan P2. Sedangkan pada perlakuan P3, P4, P5
tidak berbeda nyata.

Survival Rate (SR)

Sintasan ikan nila dapat diketahui dengan
cara menghitung jumlah ikan yang ditebar awal
penelitian dan jumlah ikan yang hidup pada akhir
penelitian. Hasil Survival Rate yang didapatkan
rata-rata  berkisar antara 85.00%-95.00%.
Pemberian kombinasi pakan pellet yang
ditambahkan ekstrak ampas kopi terhadap
tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila
(Oreochromis niloticus) dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Perlakuan (dosis ampas kopi)
Gambar 7. Rata-rata nilai survival rate
Keterangan Notasi (a) huruf serupa berarti tida ada
perbedaan nyata pada taraf uji Duncan 5%.

Hasil uji Anova taraf 0,05 menunjukan
tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang diberi
ampas kopi pada pakan komersial tidak berbeda
nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan.
Hasil uji lanjut duncan menunjukan pemberian
ekstrak ampas kopi memberih hasil yang sama
dengan kontrol.

Tabel 1. Kualitas lingkungan di lokasi penelitian

No Parameter Kisaran yang Kisaran
lingkungan diperoleh Ideal
1. Suhu®C 25-32 25-32
2. pH 7.4-7.9 6-8.5
3. DO (ppm) 6-8.5 4.5-
7mg/L
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Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
konsumsi pakan (TKP) tertinggi ditemukan pada
perlakuan P2 (0,59 ampas kopi/100g pakan)
sebesar 1061,66 gram, diikuti oleh perlakuan P3,
sementara perlakuan P1 (kontrol), P4, dan P5
menunjukkan  hasil yang hampir sama.
Penambahan ekstrak ampas kopi meningkatkan
palatabilitas pakan dengan aroma yang menarik
ikan, meskipun tidak semua perlakuan
berdampak signifikan terhadap faktor konversi
pakan (FCR) atau efisiensi pemberian pakan
(EPP). Dengan kata lain, peningkatan konsumesi
tidak selalu berarti peningkatan penyerapan
nutrisi yang optimal oleh ikan. Hal ini sejalan
dengan Putra et al., (2020), ikan tidak
memanfaatkan sepenuhnya makanan yang
diberikan kepada mereka, sehingga penyerapan
nutrisi melalui tubuh mereka tidak memadai.
Akibatnya, ikan menghasilkan hasil
pertumbuhan yang relatif rendah kualitasnya.
Dalam hal pemanfaatan pakan, ikan lebih
bergantung pada protein daripada karbohidrat
untuk energi, sehingga kandungan protein perlu
diperhitungkan  dalam  formulasi  pakan.
Komposisi pakan komersial yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari 32% protein, 5%
lemak, 4% serat kasar, dan 12% kadar air. Ikan
yang mendapatkan pakan yang disesuaikan
dengan kebutuhannya dapat tumbuh lebih cepat
(Chayoko et al., 2011).

Pertumbuhan mutlak bobot, perlakuan P5
(59 ampas kopi/100g pakan) menghasilkan
pertumbuhan tertinggi, yang terkait dengan
keberadaan enzim protease dalam ekstrak kopi
yang mendukung retensi protein dan lemak.
Studi oleh Lin et al., (2013) mendukung hal ini,
menemukan bahwa enzim protease dalam pakan
nabati meningkatkan retensi nutrisi dan aktivitas
enzim pencernaan pada benih nila. Kombinasi
pelet dan ampas kopi juga menunjukkan
penyerapan nutrisi yang lebih baik pada
perlakuan P2, P3, P4, dan P5 dibandingkan
kontrol. Akan tetapi pada parameter TKP tidak
sesuai dengan parameter lainnya dikarenakan
pada perlakuan P2 memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan pada perlakuan P5, sehingga
pertumbuhan bobot mutlak yang didapatkan
tidak membuat pakan yang dikonsumsi tersebut
dapat diserap dengan baik pada ikan. Sejalan
dengan Rahmawati (2013) bahwa ikan dapat
berkembang dengan baik apabila asupan
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nutrisinya tercukupi.

Rata-rata Specific Growth Rate (SGR)
ikan nila pada penelitian ini berkisar antara
5,52% hingga 6,23%, dengan perlakuan P5
menunjukkan nilai tertinggi. Ekstrak kopi
dalam pakan diduga meningkatkan cadangan
DHA, EPA, dan HDL yang bermanfaat bagi
jaringan tubuh ikan (Fitriah et al., 2020). Hal
ini menunjukkan potensi ekstrak kopi sebagai
sumber energi tambahan yang mendukung
metabolisme dan penggunaan protein
sebagai bahan pembangun utama dalam
tubuh ikan (Saputra et al., 2013).

Perubahan panjang mutlak
menunjukkan hasil serupa antara perlakuan
tanpa ampas kopi dan dengan ampas kopi
dalam dosis 0,5-5g. Sesuai dengan hasil
penelitian Hariani dan Purnomo (2017),
pemilihan pakan dengan kandungan protein
32% penting untuk mendukung pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan nila. Tambahan
ekstrak ampas kopi tidak menunjukkan efek
signifikan terhadap panjang ikan
dibandingkan kontrol.

Nilai Feed Conversion Ratio (FCR)
berkisar antara 1,00 hingga 1,42, dengan nilai
terendah pada P5 yang menunjukkan kualitas
pakan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan
nilai efesiensi pakan tertinggi terdapat pada
perlakuan P5. Penelitian ini sejalan dengan Van

Doan (2022) vyang menemukan bahwa
penambahan 1%  ekstrak ampas  kopi
menurunkan FCR dan meningkatkan

pertumbuhan serta imunitas ikan nila, meskipun
menggunakan metode bioflok yang berbeda dari
penelitian ini. Mereka menggunakan sistem yang
berbeda dengan penelitian kami. Penelitian ini
menggunakan seting spray (penyemprotan pada
pakan) sistem air tenang sedangkan penelitian
Van Doan menggunakan ampas kopi pada pakan
formulasi dengan sistem bioflok.

Sistem bioflok tersebut mampu
menumbuhkan pakan alami, sehingga konversi
pakan yang didapatkan pada penelitian Van
Doan lebih rendah. Pada bobot mutlak, panjang
ikan, dan SGR yang didapatkan pada penelitian
ini terbaik pada perlakuan P5 (dosis 5%) dengan
nilai FCR 1. Nilai FCR yang didapatkan
menunjukan  bahwa secara besar pakan
dikonsumsi oleh ikan dan dapat dimanfaatkan
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baik serta diserap oleh tubuh sehingga menjadi
biomassa pada tubuh ikan. Menurut DKPD
(2010) nilai FCR yang cukup baik untuk ikan nila
berkisaran 0,8-1,6. Artinya dalam penelitian ini,
FCR yang di dapatkan masih masuk ke dalam
kategori kisaran yang baik untuk budidaya ikan
nila.

Tingkat kelangsungan hidup ikan (Survival
Rate atau SR) cukup tinggi pada seluruh
perlakuan, dengan P5 mencapai 95%. Kualitas
air selama penelitian tetap dalam kisaran normal
untuk pertumbuhan ikan nila, dengan suhu, pH,
dan DO yang stabil. Sesuai dengan pernyataan
Kamarudin et al., (2014) bahwa faktor abiotik
dan biotik seperti pesaing, kepadatan populasi,
umur, dan kemampuan organisme dalam
beradaptasi dengan lingkungan, semuanya
mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup. Hal
ini dibuktikan dengan kualitas air selama
pemeliharaan. Sesuai dengan pernyataan
Suwono (2011) bahwa salah satu komponen
yang sangat penting bagi keberadaan dan
kehidupan biota perairan adalah kualitas air.
Kualitas air untuk kehidupan budidaya dapat
dianggap sebagai variabel yang mempengaruhi
pengolahan, kelangsungan hidup,
perkembangan, pertumbuhan, atau produktivitas
ikan.

Kesimpulan

Konsentrasi ampas kopi sebesar 5% adalah
optimal untuk mendukung pertumbuhan,
konversi pakan, dan efisiensi pemberian pakan
pada ikan nila tanpa mempengaruhi kualitas air
secara negatif.
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